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Abstract
Thix research atmy o find some answery fo the questions: (1) what ore the instrin-
sie elements of Serat Partawigena writton by KPA. Kusumdiningrar like? (21 bow
wax Scrat Partawigena tramsformed tnto Lakon Wahyu Pakem Makutharama no-
ing receptton and inter-rextued approaches amd the intrinsic and extrinsic elements
as wedl as their traosformation were analvzed.
The resule of the research shows that the wext contams an ethie educanon message
to the descendants and the next generation. expecilly future leaders.  The trin-
wie elementy of Serat Partawigena consainy the element of plot, characterizing
seting, theme and message.  The sermng elemem covery place, nme and amo-
sphere axpect. The theme element mclides the mam theme and additional them
The extrinie element i Scrat Partawigena comrains ethucedncanon values wivch
are the requirements for hemg a leader. I ackiion w tha, the element alve con-
tatns seven darkmess of the workd wihich bave 1o be avowded by teader and seven
darkness which make the body dirty. The transformation from of Serat Partawigena
in Lakon Wahyu Pakem Makutharama exines in the pattern of plot. characterizing,
eharactenization, setting and ethie education valies.,

Keywards: Serar Partowigena. transtormarion
Pengantar

Penyelamatan naskah-naskah lama erutama maskah sastra pedalangan
maupun naskah-naskah sastra Jawa pada wmumnya. svang masih beraksara Jawa
baik cop-copon mavpun cank. perfu dilakukan oleh sctip orang yang berkompeten
di bidang tersebut. dalam bal 1o Khususoya Jurusan Pedalangan Berdasarkan
data di perpustakaan pusat STSI  Surakarta, peminat naskah yang beraksara
Jawa relauf keail  Padahal naskah-naskah imi sangat penting scbagai sumber
mformast pedalangan schingga perfu usaha alih aksara dan ahih bahasa.  Salah
satu peasebab lama ketidaktertanikan terhadap naskah lama adalah kesulitan
dalam membaca maupun memben makna sang terkandung di dalamnya. Untuk
ity penvelamatan i dilakuban dengan maksud membanty mahasiswa dan dosen
vang kesulitan memahami  teks aksara Jawa

Naskah karva sastra Jawa koleksi Perpustakaan Junusan Pedalangan telah
banvak vang ditransliterasi dan diterjemabkan dalam Bahasa Indonesin bava
dart PHK A-1 2004 ahun 11 juga naskah karva sastra sumbangan dan P & K
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Pusat pada tahun 1985 Akan tetapi sampai seharang naskah-naskah itu masih
terpampang di alman perpustakaan scbagar koleksi ataw dokumen, baik di
perpustakann pusat mavpun di perpustakaan Jurssan Pedalangan STSI Sumbarta,
kebanyakan naskah-naskah terscbut berbentuk rembang macopat,

Dart hasil laporan bulanan petugas perpustakaan terutama di Jurusan
Pedalangan STSI Surakarta sampar bulan Februan 2007, peminjam naskah sangat
sedikit, Apalagi vang membahas mbvienilal yvang terkandung & dalamnya, bahkan
betum ada pembahasan mengenai seluk beluk vang berkaitan dengan pedalangan

Penggambaran penkehidupan tokoh-tokoh pewavangan seperti kehidupan
manusia, vang diolah dengan berbagan gava penceritaan scperti penciptaan karva
fiksi vang baasa berlake dalam dunia sastra roman (Subalidinata, 1994 124)
Danarto menuhis cerpen sang bersumber pada centa Ahvmanyu Gugar  Karya
vang berangkat dan centa wayang itu sendin seperti Anak Bajang Menggiring
Angin (Sindbunata) Kaerne dan Garfwrkoca (Bakdi Sumanto). dan cerpen-cerpen
dalam kumpulan cerpen Bhaeataytda IN Negerr Ay Beramah (Pipit RK ). kecuahi
Puty Wiasa sang berasal dart Bali, para pengarang tersebat beretmis Jawa
schingga bolch dikatakan bahwa pengarang dari Jawa lah vang banvak
mentransformasikan cenita wayang ke dalam sastra Indonesia (Burhan
Nurgantoro, 1998 3)  Begitu juga transformasi  harya sastra Jawa vang berbentuk
serar dan tubisan bentuk rembdang ke dalam nashah fokon wasang,  Dan berbagan
naskah vang ada di perpustakaan Jurosan Pedalangan, penulis memilib Serar
Paorsawigena vang mengangkat tokoh utama Junaka.  Naskah i sangat menarik
antara lain st centa membicarakan masalah Durvudana bermimps didatang:
Dewa dan mengatakan bahwa Duryudana tidak mempunyai ketarunan untuk
bertahta, weomgan syarat untuk menjadi pemimpin, tujuh kegelapan di dunia,
tujub kegelapan vang mengoton badan, ramalan  Gathutkaca dan Abimanyu
gugwr dalam perang Bhararavndha.

Penclian i memfokuskan pada transformasi pada wnsur-unser mtrinsik
mehputi unsur struktur centa, unsur penokohan, unsur setomg, unsur tema dan
amanat serta unsur nilo-mlai ctiks vang terdapat pada Serar Parowigena ke dalam
naskah Lakon Wahyu Paktem Makutharama sesunan Siswaharsojo dan Lakon
Walyn Pakem Makutharama susunan Wignjosoctarno.  Pembahasan objck
penclitian 1m hanya difokuskan pada Serar Partowigena beserta bentuk
tansformasinva ke dalam Lokan Wy Pakem Mokniharama,

Berdasarkan fenomena-fenomena vang telah diwrikan dalam latar
belakang, maka akan diyyukan beberapa permasalahan, vantu

| Bagaimana unsur-unsur intrinsik Serot Partawigena susunan KPA
Kusumadimnagrat”’

2 Bagaimana tranformasi Seast Partawigenss ke dalam Lokon Walnw Pakem
Makutharama?

Salah satu unsur yang terkat antara naskah yang berbentuk rembang
bertransformast menjads nashah fokor wavang  Yang dimaksud transformasi:
(1) perubahan rupn (bentuk, sifat, fungsi); (2) perubahan struktur gramatikal
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menjadi struktur gramatikal lam dengan menambab, mengurangi aton mesata
kembali unsur-unsurnyva.

Teonr vang digunakan untuk mengkap Serws Portawigena dalam Penclitan
i adalab resepsi dan intertekstual  Teon resepsi digunakan karena transformas:
Sevar Partawigena dalam lakon pewavangan vaita Laokon Wahyu Pakem
Makutharama memperhihatkan adanva tanggapan pembaca atan dalang
Schaliknva, dilihat dart kenvataan adanva transformasi unsur suatu tehs ataw
budava dalam teks vang lebibh kemudian adalah permasalahan bubungan antar-
teks.  Sclain itu. untuk mendekati permasalahan sang diteliti dipergunakan
honstrok teoritis vang sengaga disusun.  Ketiga hal tersebut benkut dibicarakan
secara sigkat

I. Teon Rescpsi

Resepsi estetik (exthetics of reception) dapat dideskripsikan sebagai kerja
vang mengumpulikan toks kesastraon berdasarkan kemungkinan tanggapan
pembaca  Pengategorian scbuah teks untuk dimasukkan ke dalam kelompok
kesastraan atau bukan. dalam banvak hal pembaca juea vang menentukan (Segers,
1978 - 30)  Resepsi estetik dapat dismomimkan dengan tanggapan sastra (/firer-
ary resporse) dan dapat diartikan scbagaimana pembaca membenkan makna
terhadap karva sastra vang dibacanya schingga  dapat membenkan tanggapan
(Junus. 1985:1) Tanggapan stu dopat bersafat pasif. vang  berwujud bagamana
pembaca memahami atau melihat estetika sang  ada  di dalamnya. dapat pula
bersifat aktif, yang berwujud bagaimana pembaca mercalisasikan tanggapannya
itu.

2. Teort Intertekstunl

Teor intertekstual memandang bahwa scbuah teks yang ditulis lebih
kemudian mendasarkan din pada teks-teks lain vang telah ditulis orang
schelummya Tidak ada schuah teks pun yang sunggub-sungguh mandiri, dalam
arti penciptaannyva dengan konsekuensi pembacanyva juga dilakukan tanpa sama
sekali berhubungan dengan teks lain vang diyadikan tanpa sama sekal
berhubungan dengan teks lain sang dyadikan semacam contoh, teladan, kerangha,
aton acuan (Tecuw. 19840 145)  Tujuan kagian intertekstual stu sendiri adalah
untuk memberikan makna secara kebih penub terhadap karya terscbut  Penolisan
schuah karmva sening ada katannya dengan unsur kescjarahannya schingaa
pemben makna akan lengkap pka dikatkan dengan wnsur kesejarahan terscbuot
(Tecuw. 1983 62-5)

3 Konstruk Teorius untuk Mendehats Permasalahan

Peachitian i adalah transformasi wasur Serar Porrawigena ke dalam Lakon
Walyw Pakem Makutharama. Ada dua hal vang penting vaite (1) Transformas
unsr Sersw Partewigena; (2) Unsur Lakon Wahyn Pakem Makntharama

ur
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Transformasi im diartikan sebagar pemunculan pengambilan atau
pemindahan wnsur Serar Parrawigena ke dalam unsur Lakon Wobyw Pakem
Maotusharame dengan perubahan,  Jadi dapat dikatakan mengalanu transformasi,
unsur Serar Portawigens harus dimunculkan ke dalam Lokon Wolpw Pakem
Makutharamo

Unsur Serar Partawigena dan uasur Lakon Wahyw Pakem Makutharana
memiliki kesamaan vaity berangkat dari centera dun keduanya sama-sama
memuliki uosur mtrmsik vang terdinn dan alur. tohoh. latar. masalah pokok. tema.
amanat. mlai-mlai etika dan sudut pandang, Pemlatan i akan penulis kaji unsur-
wnsar intrinsih vang dimungkinkan bertransformasy ke dalam bentuk lakon

Karya sastra ciptaan sescorang tdak mesutup Kemungkinan akan dibaca
orang lam. Pembaca senag tidak diam setelab @ selesal membacamya.  Kadang-
kadang ia berpikir, merenungkan segala vang dibaca, mempertimbangkan, dan
mengambil sikap.  Bermacam-macam sikap pembacn. sebagian menanggapi
secara kescluruhan, sebagian hanyva vang dianggap menank olchnya.  Maka
senng muncel tanggapan terhadap scbuah karva sastra dalam bentuk penyalinan.
penterjemaban. dan pemvaduran

Scorang penyalin naskah sering kali secara kebetulan ataw karena
heteledorannya  schingga hasil salinannyva menyimpang  dan ashinya
Penvimpangan ity Kadang-kadang terwujud dalam semacam resepst selaku
pembaca, pemvalin memben tangeapan vang disesuatkan dengan norma bahasa,
sastrn. budava dan laun-lain vang berlaku pada zamannya (Tecuw. 1988 214-
215)  Tergemahan karva sastra dalam bahasa lamn dapat dipandang sebagm
bentuk rescpss dan dapat diartikan schagai kreasi,  Teggemahan memamkan
peranan penting, Scbagar novas: dan merupakan tabap csensial dalam
penerimaan norma bare (Tecuw, 1983 215} Penvaduran merupakan proscs
dalam berbagar bentuk dalam scjarah sastra.  Scbuah teks digarap oleh penulis
pada zaman benkutnya. disesuaikan dengan norma baru disertar perubahan yang
membuktikan adanya pergeseran honzon harapan pembava. dengan penyesuman
jenis sastra barw, dicocokkan dengan bahasa baru, dst (Tecuw 215)

Penyaduran menimbulkan persepsi vang kadang-kadang sangat dipengaruly
olch norma budaya vang lwas  Keldupan budava sekehiling ikut diambil schaga
bumby agar sastra vang dicipta tdak terlalu asng ditenima oleh masyarakatnya
Unsur lama kadang-kadang ditinggalkan, diganti unsur bame vang ditemukan di
Iingkungan sastra ity hdup dan disadur kembale.  1de lama diperbaharui oleh
norma budava vang luas.  Kchidupan budava scheliling ikut diambil sebagai
bumbu agar sastra vang dicipta tidak terdalu asing dan ditennma oleh
masyarakatosa.  Unsur lama kadang-kadang dtinggalkan, diganti unsur baru
vang ditemukan di hinghungan sastra ity hidup dan disadur kembali  Ide lama
diperbaharwi atau dibapus dan diganti dengan «de baru  Penvadur vang kava
pengalaman memasak bahan saduran diramu dengan peagalaman jiwanya
(Subalidinata. 1994 1) Begitu juga penyusun naskah Aokon wayang unsur
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lama kadang-kadamg ditinggalkan, diganti unsur bare yvang dtemukan scsuai
dengan wde vang dikchendaks  Contoh dalam  Scrar Parrawigena  terdapat
wefangan tentang tujub kegelapan duna. namun oleh penvusun  Lakon Pakem
Walnu Makotharama, wejongan tersebut disfangkan.

Penafsiran. pencrimaan. dan penglabiran kembali bagi schuah teks berlaku
terus mencrus, begalan melewat sejarah dan zaman ke zaman Hasl penyusunan
baru merupakan realisasi penafsiran scbuah teks. Petama-tama penafsit
berpedoman pada maksud pengarang seperti vang hadir dalam teks.  Kemudian
penafsir berusaha menyusun kembali dengan menyesuaikan keinginan dan
harapan masynmkat (Lusemburg. 1984; 63)  Pepafaran sebuah teks atan scboah
cerita dan maknamya sening digunakan untuk menyusun teks atan cerita bary
dengan memandu vang lama dengan yang baru (Subalidinata, 1992:12)

Deskripsi Naskah Partawigena

Naskah Partowigena disusun olch KPA.  Kusumadiningrat pada hari Rabu
Legt tangeal 8 Romadhon, mongse Mandasiva, wuka Paringkelan wway. tahun
Jinawal. dengan sengkalan Gumem worig ngesthi jogad menunjukkan angka tahun
IKI5 ditubis pada halaman terakher sebagal penutup  Naskah im disusun dengan
cerita Dapanjaya pergt dard Amarta mencart Walyw Mokutharama kepunyaan
Ramawyasa.  Kepergiannya membuat kebingungan keluarga Pandawa karcna
tdak pamit.  Pada waktu Danangva berada di Gunung Mahendra. dia berperang
dengan raksasa Wisapati.  Raksasa terscbut danugerahi oyt gineng dari Bathar
Guru, pusaka tu untuk menverang Dananjava, vang membuateya  terlempar
schingga jatuh dan pingsan  Namun scmua dapat dmtasi Scmar dan Bathara
Guru berpesan kepada Semar agar swpava Dananjayva mencari Wahyu
Makutharama vang dijaga Pendeta Kesawasidi.  Sctelah menghadap Pendeta
Kesawasidi, kemudian diben pelajaran tentang ajaran Sang Hyvang Rama kepada
Raja Wibisann

Analisis Serar Partawigena Susunan K PA Kusumadiningeat

Serar partawigena merupakan unser-unsur cerkan, karena menunjukkan
adanya jalman crat dan saling menunjang beberapn unsur sedemukan rupn hingga
menghasikan suatu keutuban  Stuktur atau unsur-unsur pembangun scbuah fiks
atau novel vang kemudian sccara bersama membentuk scbuah totalitas, di
samping unsur formal bahasa. masih banvak lags macamnya. Namun secara
garis besar dibagi menjadi dua bagian sturktur intrinsik dan ckstrinsik.  Unsur
msteinsik sebunh fiksi adalah unsur-unsur yvang secara langsung turut serta
membangun cerita. Kepaduan antar berbagar unsur vang dimaksud vakni
penstiwa. cerita, plot. penokohan, tema, amanat dan latar.  Unsur milah vang
membuat sebuah fiksi terwuped Di pihak lain unsur ekstrinsik adalab segala
macam uosur vang berada di luar suatu karva sastra vang ithut memengaruhi
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kehadiran kanva sastra msal® faktor sosial, ckonomi. kebudasaan, dan scbagainyva
Walan demikian unsur chstrinsik cokup berpengaruh terhadap totalitas bangun
centa yang dibastlkan. Oleh karena stw, unsur chstnnsik fikst atau novel haruslah
tetap dipandang scbagan sesuatu vang penting (Wellek dan warren, 1989:77-155.
Burhan Nurgnantoro. 2000:23: Atar Semi. 198%8:35)  Adapun unsur-unsur Intrinsik
dalam Serar Partawigena vang akan dibahas dalam bab ini adalah unsur alur,
wnsur penokohan, unsur sctting, unsur tema dan amanal, serta unsur-unsur il
ctika.

. Unsur Alur

Serat Parrawigena adalah scbuah corita vang terdinn dan rentetan peristiva
vang salin bertalian dan mendukung suatu penstiwa yang lebah besar. ~#e narra-
nive structure of play, tade oy novel hax raditionally been called the plor” (Rene
Wellek dan Austin Warren, 1978 216).

Menurut jemsnya alur Separ Portawigeno teemasuk alur longgar dan rumit
seperth purnsataan Rene Wellek yanu —we shll speak rather of types of plots, of
looser and or more intricose of romsic plots wnd realistie” (Rene Wellek dan
Austin Warren, 1980:217)

Nevar Partawigena dikatakan alur longgar sebab  merupakan cerhan yang
saogat panjang  Dan penampilan suatu penstivanya secara urut dan permulaon
sampai akhir penstiva, jadi tidok merupakan centa sistem babk Untuk mengkap
alor dalam penclitian imi menggunakan acuan pendapat Moctar Lubis, dalam
buku Teknik Mengarang vaitu.

Setwcrson (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan)

Crencranng Crrcmyiance (penstiwa yang bersanghut paut mulai bergerak)
Rising Action (keadaan mular memuncak)

Climax (peristiwa-penstiwa mencapai puncaknya)

Denoument (pengarang memberikan pemecaban soal dan semua
penstiva). (Mochtar Lubis, tt 10)

2. Penokohan,

Penokohan  yang terdapar dalam Seror Portawigena antara kan tokoh
protagonis (peran utama) vautu Dananjaya, Adipatt Kama, dan Bambang
Sintawaka, tokoh antagomsnya vaitu Duryudana dan Sengkuni, serta tokoh
pembantu vasty Bathara Guru, Bathara Surva dan Anoman  Adapun tokoh
Tritagonis yastu Semar

3. Setung

Setting menurut Panuti Sudjiman adalah segala keterangan mengenar waktn,
ruang dan seasana terjadimva suatu pernistiwa dalam karva sastra (198%6: 46)
Sewring tempat terjadinya suatu penstiwa yang terdapat pada  Serat Partawigeno
kanvy KPA. Kusumadiningrat yaitu
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Sctung dalam Servet Partowigena verss KPA. Kusumadiningrat meliputi tiga
aspek, yaitu:

a2 Aspek tempat

Maksudnya tempat terjads penstiwa, mehiputy (1) Kerajaan Astina,
permasalaban vang terjadi adalah Durvudana bingung karena bermumpi bahwa
anak twrunnva tidak bisa mengads raja; (2) Kaki Guoung Dunvapura. permasalalan
vang tegadi Dananjava putus asa karena belum menemukan jalan untuk mencan
Wahyu Makutharama: (3) Banoncinawi, permasalahan vang tejadi vaitu kepergman
Wara Sumbadra tanpa pamit, (4) Suwelagirt, permasalahan vang terjadi vaitu
pada waktu Wibisana bersemeds mendengar suara Kumbakarna memanggil-
mangzil  Wibisana mengetaho kalau pada wakte ite Kumbakama arwahava
tersesat: (5) Dwarmwats, permasalahan vaitu Raden Samba dan seluruh pungeawa
hebinggungan karena Prabu Kresna sudab dua bulan tidak mau Ke luar dani tempat
bersemedi.  Akhirnya  Raden Samba  menjalankan  pemernntahan  dan
menyerahkan semua permasalahan kepada dewa. (6) Tengah  hutan,
permasalahan yvang terjadi vaitu kesediaan Dananjava vang menginginkan
kematiannya karena belum menemukan jalan untuk mencan Walnw Makurharoma.
(T) Gunung Mahendra, permasalahan sang tenjadi adalah ketika Dananjasa
dikcrovok parp raksasa vang mengakibatkan tidak sadarkon dinn Juga pada
waktu Danangaya sstirahat di atas batw tempat Rama Wijaya bertapa. Pada
waktu it Anoman datang dan mengajak Dananjava serta Punakawan ke
pertapaan Kutarunggu. (8) Genung Kutarunggu, permasalahan vang terjadi vatu
Anoman telah menverahkan panah Wioyadonn kepada Pendeta Kesawasidi,
Pendeta Kesawasidi menjelaskan ajoran Prabu Rama Wijaya untuk Wibisana
kepada Danampova. serta wefongan untuk mengadi penuimpin vang bijaksana dan
berwibawa (9) Adegan Gunung Duryvapura. pemasalahan vang terjadi vastu
Adipatt Karna sangat sedih dan tak berdava karena kehilangan panab Wipayadinn
Din juga sangat kecewn sebab Dananjaya menycrahkan panah Wifaradons
kepadanva.  Adapun permasalahan vang lain adalah ketika Adipati Karna
berperang dengan Bambang Simtawaka. dia membidikkan panahnya.  Namun
panah terscbut dapat ditangkap Bambang Sintawnka  Permasalohan juga dialami
oleh Damampora, kettha Bambang Sintawaka menantangnya dengan memberitabo
kalau dinnyva telah menculik Wara Sumbadra; (10) D Ngamana. permasalahan
vang terjadi adalah Yudhistira pingsan sctelah mendengar Warn Sumbadra perg
tanpa pamit. (11) Di tengah hutan. permasalshan vang terjadi adalah menyatunya
Kumbakarna di paha Werkudara sebelah kin. (12) De Ngastina. permasalaban
vang terads adalah kebingungan Durvodana karena belum tahu kabar keberadaan
Adipatt Karna. (13) Di Ngamarta, permasalahan vang terjady adalah sctelah
Dananjava berhasil membawa pulang Wafnvw Maknthorama. kelvarga Kurawa
datang ngin merebut Wahyn Makitharamo
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b, Aspek waktu
Peristiwa it terjads pada waktu kini vane kurang lebih saat centa Serar
Parsowigena ditulis pada 1813 Tahun Jingwal atau 1891 M

¢ Aspck Svasana

Aspek svasana vang terdapat dalam Serar Partowigena susunan KPA
Kusumadimingrat akan ditemukan pada tokoh Dananjasa, Adipati Karna dan
Bambang Sintawaka dalam menghadap: beberapa masalah vang harus
diselesaikan terungkap melalur sikap dan pikiranmya

Suasana sedih, gelisah disertar penuh tanda tanya, dilukiskan pada waktu
Dananjaya memnggalkan Negara Dwamwati, ketika din berada di teagah hutan
vang ditemam Punakawan, mencant Walnw Makourtharoma.  Dasanjaya
menginginkan kematiannya karena belum menemukan jalannya

Suasana berubah menegangkan pada waktu perjalanan Dananjava menuju
Gunung Mahendr, karcna dia dikerovok para raksasa,  Semar sempat comas
melihat Keadaan Dananjasa. karena divgi kekebalannya oleh Bathara Guru,
dengan memasukkan A7 Geneng ke dalam mulut jasad Raksasa Wisapati, vang
membuat Dananjava pimgsan.

Suasana panas sctelah Dananjasa menscrahkan panah Woyadany Kepada
Adipatt Karna. karena Adipati Kama marah-marah mengetahu) Dananjaya
mendapatkan Wohyn Makveharama

Sasana tambah panas vang dalami Danangava. diungkapkan ketika berada
& puncak Gunung Dunapura. schabis bertenghar dengan Adipati Karna. tiba-
tiba Bambang Sitawaka datang menantang dengan mengatakan telah mencun
Wara Sumbadra Scketika ity suasana berubah menjadi senang vang dialam
Dananjava, karens ternvats Bambang Simtawaka itu penvamaran Wara
Sumbadra (istrinva).

Suasana haru dan sedih dilukiskan pada waktu berada di tempat perstemuan
agung i Dwarawati  Dananjayaa telah mencentakan kepada Yudhistia, bahwa
kelak Gatuthaca dan Abimanyu gugor di medan perang Bratavads.  Pada sant
e Gatutkaca dan Abimanvu mendeagamya.

4 Tema

Tema vang terdapat padn Serar Parowigena yaitu tema pokok dan tema
tambahan.  Tema pokokava adalah kesungguhan Danangasa dalam mencarn
Wakyn Maokutharama. adapun tema tambahan antara lain ambisi Durvudana
untuk memliks Waivn Mokntharaoma, kesctinan Adipati Kama kepada Durvudana
tanpa memikirkan resiko. kesetiaan scorang strr kepada suami, kasih savang
adik kepada kakaknyy, kesabaran dan tawakal untuh menghadapi semua cobaan

5 Amanat
Amanat yvang terkandung dalam Serar Partawigena antara lain: berbicara
dengan tutur kata vang baik, pengendalian din. persatuan, berbakti kepada nusa
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dan bangsa. jangan putus asa. jangan ¢mosional, Kesctiaan, beribadah,
melaksanakan  amanat. dan menjauhi sifanr dengki dan in hat

Nilai-nila) Pendidikan Evka

Nilai-milar pendidikan ctika dalam Seret Partawigena versi KPA
Kusumadimingrat yaitu (a) testang svarat untuk mesjadi penimpin, meliputs
hati vang suct, kesabaran dan kebenaran, pengendalian dird, pandai, adil dan
bijaksana. pendinan vang kuat. mengeasar sitwast dan koodisi. melindung) rakyat.
(b) tuyuh kegelapan dunin vang harus dijauhi scorang pemimpin meliputi:
berbohong. pilih kasih, nepotsme. korupst, monopoli. tidak byaksana, hendakiah
menyinghurkan semua penjobat dan semua omng yang meracun bumi, (¢) tujub
kegelapan vang mengoton badan, melipeti: scnang wanita cantik, gemar harta
benda. menghilangkan angkara murka dan memperkuat benbadah, suka
memperbesar kesombongan dirl. berwatak berani dan suka menantang. suka
bertindak bengis dan pemarah. suka mengumpat don berkata jorok

Bentuk Transformasi Serar  Partawigena dalam Lakon Wahyn
Makutharama

a Pola Alur

1. Alur vang terdapat pada Serat Portawigena menggunakan pola cerkan
vautu alur longgar, karenn di dalamnya merupakan centa yang sangat panjang
dan menampilkan suatu peristiwa secara urnt dan permuloan sampay akhir
peristiva. Cerita ini diawal nwasat dup Pandawa dan Kurawa, serta diakhin
keberhasalan Arjuna mendapatkan Walva Makutharama Alar Seror Pariawigena
i bersifat Progressf Linear, centa dimuln dan penistima pertama saitu pelukisan
suatn keadaan Kemudian ditkuti pernistiva-penstiva vang saling bersinambungan
dan memmbulkan scbab akibat. sampar akhirnya centa diakhin dengan suatu
peristina dengan pemecahan persoalan, bisa dibaca pada bab 11

2. Alur vang terdapat pada Lakon Wahyu Pokem Makutharama versy Ki
Wignjosoctarno dalam pertunjukan wavang adegan dibagi menjads tiga bagian
Bagian pertami deagan gondhing patier mem terdini coam adegan, kedua gemdiung
parher songa terdin dan empat adegan, dan ketga gendfung mamwra terdin dan
tiga sdegan.  Pada alur pertunjukan bersifat serkuler dimulai dan pengantar,
permasalahan dan tindakan  Peristiwa vang terjadi pada adegan tertentu
merupakan akibat dan adegan sebelum ataw sesudabmya karena adegan satu
dengan lainnya sabing terkint Kalau dilihat darl tempat penceritaan adn beberapa
transformasi. vang disengaja oleh penvusun naskah, jalan cenitanva pun juga
mengalami perubaban dengan pertimbangan dihubungkan dengan pertunjukan
vang harus menghakan antara ingan saber dan carwr Contoh. dalam Lakon
Waliyo Pokem Makwtharama verst Ki Wignjosovtamo menghilangkan cerita di
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Dwarawati dan asal-usul keturunan Pandawa dan Kurawa  Begitu juga dalam
Lakon Walvs Makutharama verst Siswoharsojo

3. Transformas: antara versi KPA.  Kusumadiningrat. verst Ki
Wignjosoetamo, dan verst Ki Siswoharsojo adalah scbagar benkut:

a Transformasi dalam hal wangsit (mimpi). verst KPA. Kosumadiningrat,
Duryudana mendapat wangsit lewat mimps atau bermimpi bertemu dewa
memberitahu kalau anak turunnva tidak bisa menjadi raja. Versi Ki
Wignjosoetarno terdapat transformass satu Dunvudana bermumpi mehibat Hadiyn
Makutharame turun di Pertapaan Kutarunggu. Versi Siswoharsojo terdapat
transformasi, mendapat wangsit dewa telah menurunkan Walnw Makutharama
di Gunung Kutarunggu.

b. Datam perjalanan ke Gunung Kutarunggu. verst KPA - Kusumadiningrat
dibenak Adipatt Karna hanva memikirkan kemavan Durvudana. Jadi tidak
mengenal lelah Verss Ko Wignyosoctarno terdapat imnsformasi, pada waktu

keluarga Kurawa berangkat. Drona pulang ke Sokalima Versi Siswaharsojo
terdapat transformasi keluarga Kurmwa bersemangat menuju Gunung Kutarunggu

¢. Keadaan di Guoung Dunapotra verss PA. Kusumadiningrat. pada saat
pembagian tugas pendamping Pendeta Kesawasudi. prajunt Kuraws meny erang
karena dibatangr menuju Pertapann Kutarunges  Pada saat ity Adipati Kama
membidikkan panah Wiamandam ke arah Burung Dirgayaksa dan dapat ditangkup
Anoman.  Versi Ki Wignjosoctarno terdapat transformasi, Adipatr Karna
membidikkan panah Wunondane ke arah Anoman namun dapat ditangkap.  Versi
Siswoharsojo terdapat transformasi vaitu Adipatt Karna membidikkan panah
Wyayandanu ke arah Begawan Kesawasidi, namun dapat ditangknp Anoman

d  Permasalahan ds Ksatnan banoncinaw versi KPA Kusumadimingrat
adalah Wara Sumbadra bersemedi. datanglah Resi Narada memben iz mencan
Anuna dengan memvamar menjadi Bambang Sintawaka.  Verss Wignjosoetarno
terdapat transformast Wars Sumbadra menvuruh pembantunya menyiapkan
sesajt, kemudian ia mensnggalkan tempat pemujaan mencart Danangava atas
saran Rest Narada dengan menvamar Bambang Sintawaka  Versi Siswoharsojo
terdapat transformasi Wara Sumbadra dan Snkandi pergi mencan Anuna atas
saran Resi Narada dengan menyamar Bambang Sintawaka dan Bambang
Randhibowa, kemudian didempar Ress Narada ke Hutan Suwclagin

¢ Di Sewelagin versi KPA. Kosumadinngrat, Pendeta Wibisana bessemeds,
kemudian mendengar Kumbakarna memanggil minta tolong agar arwahnya
sempurna.  Peadeta Wibisana menyarankan supava Kumbakarna meavatu ke
paha scbelabh Kin Werkudara.  Verss Wignjosoctarno terdapat transformasi, di
Pertapaan Candramambk Kumbakama menghadap Begawan Wibisana. minta
tolong agar arwahnva masuk surga.  Begawan Wibisana menyvarankan agar
Kumbakarna ke Hutan Duernyapura mencari Werkudara agar menvatu di pahanya
Versi Siswoharsojo terdapat transformasi adalah pada adegan Lokoantara. arwah
Wibisana telah sempursa. tiba-tiba mendengar Kumbakarma memanggil minta
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tolony kale keduanva udak bisa meninggal  Begawan Kesawasidi melihat keadaan
tersebut kemudimn memaafkannya vang membunt keduanya melibat kembah
Begawan Kesawasidr menvarankan Kumbakarna agar arwahnyva sempurna
supava menvatu dengan Werkudara

f Di Gunung Mahendra verst KPA Kusumadiningrat, Dananjayva
bersemedt datanglah Anoman utusan Begawan Kesawasidi supava Dananjava
menghadapnya.  Setelah menghadap Dananjava divejong tentang svaral untuk
menjadi pemimpin. tujuh Kegelapan duma dan tujuh kegelapan yang mengoton
badan. serta perutmva ditcropong. Versi Ki Wignjosoctarno terdapat transformass.
di Pertapaan Kutarunggu Begawan Kesawasids memben wepmgpan maknn Widnn
Makutharama vatu svarat mengads Raja. Versi Siswoharsojo terdapat transformas:
Begawan Kesawasidi memben wejangan kepada Arjuna tentang ajaran
Haxthubrotha

¢ Ditengah hutan versi KPA. Kusumadimingrat., Werkudara mencari
Danamjaya tiba-tiba Kumbakaroa mendekat terjads peperangan.  Akhirnya
Kumbakama bisa menyvatu di paba Werkudara Versi K Wignjosoctarmo terdapat
transformasi. pada waktu Werkudara di Marga Catur dihadang Kumbakarna,
terjadi perang vang membuat Kumbakarna hilang moksa terkena Kukn Poncanaka.
tdak tabuma sudah menyatu di paha Workudara  Verst Ki Siswobarsojo terdapat
transformasi, i Guoang Suwclagiri arwah Kumbakarna mengembara, ketika
mehbat Werkudara langsung mendekap kakinva, teradi perang yvang akhumva
bisa menvatu di paha Werkudara

b Penokohan

I Pennmann Tokoh

Hampir semua tokoh vang ada dalam Serat Partowigena joga ditampilkan
dalam pertunjukan Lakon Walyw Pakem Mokwharama versi Ki Wignjosoetarno
Adapun nama tokoh yang tampil antara lan Duryudana. Drona, Seagkum, Prabu
Karna, Dussasana, Anoman, Gajah Situbanda, Garuda Mahamwina, Naga Raja
Begawan Wibisana. Prabu Bisawarns., Kumbakara, Dananjava. Semar. Garcng.
Petruk. Boathara Guru. Rest Narada. Kresna Gathutkaca, Begawan Kesawasudi.
Puntadewa. Wara Sumbadra. Snkandi, Larasati. Werkedara, dan menghilangkan
beberapa tokoh, kurang lebih tupub tokoh vang dionggap Kurang berperan dalam
Lakon Wanyw Pakem Maktitharama verst Ky Wignjosoctamo,  Begitu juga dalam
Lakon Wahyu Makurharamea versi Ki Siswoharsojo juga mengalami perubahan

2. Perwatakan Tokoh

a  Dananjaya (Tokoh dalam Serar Parnovigena)

§ Fik tampan

§ Penlaku scorang satna vang tenang dalam menghadap: masalah dan
mempunyas sifat keras Kepala tetap pada pendiriannya.  Juga merupakan satna
vang tangguh, bisa diandalkan Keboramannya, tangkhas, pandar, sakt, serta
bertanggung jawab

§ Sprritual suka bertapa
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b, Dananjayn (Tokoh pada Lakorn Walnw Pakem Makuhaorama)

$Fimik tampan

$Penlaku agak wgal-ugalan. karena telah membunuh raksasa vang
menghadangnya schingea membuat lupa daratan.  Bathara Guru mendengar
lalu memarah kemudian menyerangnya, membuat Dananjaya mati walaupun
hamva sementara, karena dewa telah mengup mental  Schenarnya satna tersebut
gagah berany, prajurit perang tada tandingannya, teelihat ketika berada di Hutan
Trbovo dan di Gunung Suwelagin. ketika bersemedi dsdatang: pendamping
Begawan Kesawasidi akan membunuhnya, Semua itu dapat diatasi karena
kesaktiannya

§ Spirtual suka bertapa, walaupun banmvak godaan ia tetap pasrah dan
konsentras:.

¢. Aruna (Tokoh pada Lakon Wainu Makatharama)

$ Fisik tampan

£ Penlake mempunsar pendiman yang keat, ketiha berada di hutan tidak
akan pulang scbelum mendapatkan Wohve Mokutharana Juga merupakan satria
vang berami dan sakt, terhbat pada waktu di Gunung Suwelagins dihadang
beberapa raksasi yanmg arwahnyva tersesat. hanya Arjuna vang  bisa
mensempurnakannya

¢ Sctting

1. Setting dalam Lokon Walyw Pokem Makutharoma versi Ki Wingjosoetarno

o Sewing tempat

Maksudaya setting tempat tergadioyn suatu perstiva di dunia wasang vang
terdiri dan tiga belas adegan, meliputi adegan Asting, adegan Pascban jawi,
adegan hutan. adegan Pertapaan Candramanik. adegan Gunung Mahendra.
adegan Hutan Triboyo. adegan Ksatrian Madokara. adegan Gunung Mahendra,
adegan Pertapaam Kutarunggu, adegan Gunung Suwelagin. adegan Amarta, dan
adegan Margacatur

b Semng Waktu

Waktu terjadinya cerita wayang yang tidak dapat dibandingkan dengan
dunia nyata

2 Serming dalam Lokon Walyvw Makutharama veérst K Siswoharsoyo

o Seming tempat

Maksudnoyva sctting tempat teradinya suatu penistina di dunia wavang yang
terdind dari hima belas adegan, meliputi adegan Ngastina, adegan Paveban fowd,
adegan Padepokan Kutarunggu, sdegan Crora-garo, adegan di hutan, adegan
Perapaan Deksana. adegan Hutan Suwelagin. adegan Dukuh Kutarunggu. adegan
Lokantara. adegan Amarta. adegan Ksatrian Madukara, dan adegan Pertapaan
Kutarunggu, adegan Candakan, adegan Astina, adegan Cintakapura (Amarta)
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A Sering Waktu

Waktu terpadinya cerita wayang vang tidak dapar dibandmgkan dengan
dunia nyata

Sctelah menganalisis serring dalam  Serar Partawigena  karyo
KPA Kusumadiningrar dengan Lakon Wahyw Pakem Makutharama versi Ki
Wingjosoctarmo dan Lakon Wby Mokwhorama versi Ki Siswoharsojo, terdapat
transformasi dalam hal setming.  vang semuln terdapat empat belas tempat
pencentaan kemudian ditransformasikan oleh Ki Wignjosoctarno menjadi tnga
belas adegan.  Jadi ada beberapa tempat ditinggalkan dan diganti dengan tempat
vang lan juga merubah struktur adegan.  Begitu juga Ki Siswobarsojo juga
mengubah tempat penceritaan menjadi struktur adegan versi dia, vang semula
cmpat belas tempat penceritaan menjadi lima belas adegan Karcna karva sastra
sepadan fikst akan berlaman dengan naskah pertunjukan wavang walaspun
mengacu dan Serar Partawigeno.

d Nilai-mila Pendidikan Enka

Nilai-nilai pendidikan ctika dalam Serat Parrawigena versi KPA
Kusumadiningrat vaitu: (a) tentang svarat untuk mengadi pemimpin. meliput
hati sang suci. kesabaran dan kebenaran, pengendalian din, pandai. adil. dan
bijaksana, pendinan vang kuat. menguasal situasi dan kondisi, melindungi rakvat,
(b) tuyuh kegclapan dunmia vang harus dyauhi scorang pemimpin meliputs
berbohong. pilih kasih. nepotisme. Korupsi. monopoli. tidak byaksana. hendakiah
menvingkirkan scmwa penjahat dan semua orang yang meracum bumi, (c) tujuh
kegelapan vang mengotori badan, meliputi: senang wanita cantik. gemar harta
benda, menghilangkan angkara murka dan memperkuat benbadah, seka
memperbesar kesombongan dire. berwatak berani, dan suka menantang. suka
bertindak bengis dan pemarah. suka mengumpat. dan berkata jorok.

Nilarnilm pendidikan ctika dalam Lokon Walyn Pokem Mokwtharama versi
Ki Wignjosoctarno mentransformasikan dari Serar Porsawigena yang semula
membicarakan tiga permasalaban pokok. di sini hanva membicarakan satu
permasakihban saja vaitu svarat menjadi seorang penumpin, antara lan: (1) Raja
harus bisa menjadi sumber pencrangan bags mkyat serta jujur. (2) Raja harus
bisy memberi perlindungan bagr rakyat. (3) Raja harus bisa meoghibur rakyat
(4) Raja harus bisa berbuat tegas dan berwibawa. (5) Raja harus suci segala
perbuatan dan ucapan, (6) Raja harus mempunyar sifat pemaaf, pengertian,
menyvimpan rahasia. (7) Raja harus adil dalam memutuskan sesuatu. (X) Raja
harus perhatian terhadap kelndupan rakyat  Dimungkinkan permasalaban ini
sudah mewakih untak Khalayak wmum dan dipandang sudah sesuai dengan kntena
pentas pertunjukan wavang.  Begitu juga ala-milai pendidiban ctba dalam Lokon
Wahyu Makntharama  verst Ki Siswoharsogjo mengambal satu permasalahan pokok
vaitu syarat menjads penimpin.  meliputic (1) seorang pemimpin harus bersafat
Juur dan murah hati; (2) scorang pemimpin harus menciptakan perdamaran: (3)
scorang peaimpin bares memberi pengasoman: (4) scorang pemimpin harus
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berwawasan luas dan sabar menghadapi permasalahan: (5) seorang pemimpin
bisa memben pencrangan scluruh dunia: (6) scorang pemimpin dapat
mempersatukan semua s duma; (7) scorang pemumpin mampu meayclesakan
semua pekenaan. (8) scorang pemmmpin harus tegar.

Penutup

Naskah Partawigena ditulis dengan huruf Jawa cank. sudah ditransinerasikan
oleh Sl Albiladiah. BA  dan ditegemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Mocliono  Martosocdirdjo pada tahun 1984 Nasah Porrowegena int menggunakan
babasa campuran yvaitu bahasa Jawa baru dan Bahaxa Jawa kuna  Naskah
Partawigena ditubis deagan bentuk tembang mocapor vang terdin dan 18 pupuh

Serat Partawigena merupakan salah sate karnva sastra jawa vang berbentuk
tembony. di dalamnya terdapat dua aspek vastu aspek intrinsik dan ckstrinsik
Adapun aspek mtrnsik mehputi unsur alur. penokoban. seftng. tema, dan amanat
Dalam memahami alur Serar Partawigena, peanls menggunakan acoan Muchtar
Lubts dolam bukunya vang berjudul Tekmik Mengarang, vaitu situation. genera-
tiont circumstance, rissing action. cimax, dan denowment.  Dalam menganalisis
penokohan ditemukan tokoh protagonis vaitu Dananjaya. Adipati Kama. dan
Bambang Sintawaka.  Tokoh antagosisaya vaitu Duryudana dan Senghuns. serta
wkoh pembanty yaitw Bathara Gurw. Bathara Sunva dan Anoman. Adapun tokoh
Trntagoms vaimu Semar. Sertng tempat terjadinyva suatu penistiwa mencakup tiga
aspek penting vaitu: aspek ruang. aspek waktu. dan aspek suasana

Tema vang terdapat pada Serse Parrowigena yaitu tema pokok dan tema
tambahan.  Tema pokokava adalab kesunggohan Dananjaya dalam mencan
Wohyn Mokutharama, adapun tema tambahan antara lam ambisi Durvodana
untuk memilika Weadlye Makeiharama. kesetiaan Adwpati Kama kepada Dunvedana
tanpa memikirkan resiko. kesetiaan scorang stri kepada suami, kasih savang
adik kepada kakaknya, kesabaran dan tawokal untuk menghadap) semua cobaan

Amunat vang terkandung dalam  Serar Parsawigeno astarn lain: berbicara
dengan futur kata  vang bak. pengendabian din. persatuan. berbaku kepada nusa
dan bangsa. jangan putus asa. jangan ¢mosional, kesetiaan, benbadah.
melaksanakan amanat, dan menjauhs sifat dengks dan irt hatt

Aspek ckstrinsik dalam Serar Partawigena ini yatu mengandung unsur
pendidikan cuka vang mehiput delapan ajaran vang harus dikuasal  sctiap orang
vang akan menjadi permmpm, tujuh kegelapan dunia vang harus diauhi, tujuh
kegelapan vang mengotont badan

Transformasi alur dalam Serar Partowigena Iebih domiman danpada alur
pertunjukan wasang, Alur di sini termasuk kategon alur longgar. hal i memberi
kebebasan pemyusun naskah wavang untuk perungukan dalam hal memalih alur
centa yang disukan kemudian ditransformasikan ke dalam kananya sesuan dengan
tujuan estetisnya. Karena alur pertunjukan wasang banya memiliki satu pola
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vang pasti don bersifit serkoler  Sepertt Lokon Walve Pakem Mokstharama dan
Lakon Wahyw Makntharama

Transformass penokohan dalam Serar Parrawigena berasal dan tokoh
wavang, mencakup perwatakan dan penamaan tokeh vang dimanfaatkan untok
menyampaikan gagasan lewat perlambangan karakter  Kemudian dalam versi
Wahya Pokem Makutharama dengan seagaja mengubah dan mengemas tokoh
seperti harakter dalam cerita wavang,  Gagasan vang disampatkan lewat tokoh
wavang vang berupa permasalahan. knuk dan humor.

Transformasi sctting dalam Serat Parmawigena vang semula terdapat cmpat
belas tempat pencentaan kemudian ditransformasikan oleh Kt Wignjosoctarmo
mengadi tign belas adegan.  Jade ada beberapa tempat ditnggalkan dan digant
dengan tempat vang lain juga merubah struktur adegan  Begitu juga Ki
Siswoharsojo juga mengubah tempat pencenitaan menjadi struktur adegan vers:
din. yang semula empat belas tempat penceritaan menjadi lima belas adegan.
Rarena karva sastra sepadan fiksi akan berlainan dengan naskah pertunjukan
wavang walavpun mengacu dan Serat Partawigena

Masalah pokok atau tema dalam Serar Partawigena mengangkat hal-hal
vang berhubungan dengan masalah moral dan euka Transformasi unsur
pendidikan moral dalam Serar Portawigeno mencakup nilai kebidupan pribadi
dan somal kemudian Kt Wignjosoctarno mentransformasinya menjadi ajaran
rehigrus untuk menujo kesempurmaan ludup, 1o yang paling menonjol, w n
ajaran kehidupan dan sosial juga dibahas begitu juga kanva Ki Sswoharsojo
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